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gentifikasi Pemahaman Siswa Pada Konsep Atom, lon, Dan Molekul

Antibakte Menggunakan Two-Tier Test Multiple Choice
Belimbi

L) Jurns

Norma, Astin lukum, La Ode Aman
Jurusan Kimia, Falultas Matematikan dan [PA
Universitas Negeri Gorontalo

Absirak
Twjuan dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi pemahaman siswa dalam memahami konsep
ge=finisi pengertian partikel materi (atom, ion, dan molekul), konsep contoh materi tertentu yang terdiri
=5 jon-ion, konsep hubungan atom, ion, dan molekul, konsep deskripsi komponen penyusun salah satu
produk kimia, konsep menjelaskan dengan simbol antara molekul unsur dan molekul senyawa dan
Sme=ep contoh molekul sederhana dalam kehidupan manuasia. Pepelitian ini dilakukan di SMP Negeri 8
Gesontalo dengan subjek penelitian sebanyak 30 siswa kelas VIII’. Penelitian ini menggunakan
mmcangan penelitian deskriptif , instrumen penelitian berupa tes diagnostik Two-tier Test Multiple
 [howce vang terdini dard 20 soal. Hasil penelition - menunjukken bahwa pemahaman siswa pada
- mmeeri atom, ion dan molekul adalah (1) konsep definisi pengertian partikel materi (atom, ion, dan
mwedsiul) termasuk dalam kategori sangat finggi (95,55%), (2) konsep contoh materi tertentu yang
=i aias jon-ion termasuk dalam kategori sangat tinggi (84,44%), (3) konsep hubungan atom, ion,
e moleku] termasuk dalam katepori cukup {41.66%), (4) konsep deskripsi komponen penyusun salah
s produk kimia termasuk dalam kategori tinggi (65,55%), (3) konsep menjelaskan dengan simbol
mmera molekul unsur dan molekul senyawa termasuk dalam kategori cukup (41,66%), (6) konsep
=mmeoh molekul sederhana dalam kehidupan manuasia termasuk dalam kategori rendah (31,11%).

Wt kunci: Two-tier Test Multiple Choice, pemahaman konsep, atom,ion dan molekul

TAN

wlsjaran adalah proses interaksi antara
goru. Dimana guru bertindak sebagai
o vang bertugas menyampaikan pesan
kepada penerima pesan yaitu siswa.
mmses pembelajaran di katakan berhasil
wswa dapat memahami dan mengerti
pamsep  yang  diberikan  oleh  gurn.
siswa akan membantu guru untuk
proses pembelajaran vang
dan efisien.

berpikir siswa pada usia SMP
e =asih berada pada tahapan kongkrit.
=  dmngkapkan  berdasarkan  hasil
' dalam pembelajaran TPA yang
bahwa sebagian besar siswa SMP
mampu  mengoperasikan  kemampuan
sbserak  (tahapan operasional formal)
sswa kesulitan dalam memahami

AT

Sesartment of Chemistry,
S=s= Liniversity - Indonesia

konsep-konsep IPA dan saling keterkaitannya.
Keterbatasan siswa SMP dalam mengoperasikan
kemampuan berpikir formal ini berpengaruh
terhadap perolehan hasil belajar IPA yang kurang
memuaskan. (Syaadah, 2013: 1)

Kimia merupakan bagian dari mata
pelajaran IPA yang diajarkan pada jenjang
Sekolah Menengah Pertama (SMP). Dalam
mempelajari kimia, dibutuhkan pemahaman dan
penalaran. Banyak siswa yang tidak dapat

menguasai  materi-materi  Kimia dengan baik
sehingga  hasil  belajasmya  rendah. dan
menimbulkan asumsi bahwa kimia adalah

pelajaran yang sulit. Menurut (Middlecamp &
Kean, 1994 dalam Yanto 2013: 1) ilmu kimia
banyak memuat konsep-konsep abstrak seperti
simbol-simbol. stuktur, reaksi- reaksi dan proses-
proses kimia vang terstruktur sehingga sebagian
besar siswa beranggapan bahwa kimia merupakan
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mata pelajaran yang sulit. Dalam mempelajari
kimia, dibutuhkan pemahaman dan penalaran.
Banyak siswa vang tidak dapat menguasai
materi-materi kimia dengan baik sehingga hasil
belajarnya rendah, dan menimbulkan asumsi
bahwa kimia adalah pelajaran vang sulit.

Berg (1991 dalam Ariandini, 2013: 2)
menyatakan bahwa konsep tidak berdiri sendiri,
melainkan setiap konsep berhubungan dengan
konsep-konsep yang lain. Semua konsep bersama
‘membentuk semacam jaringan pengetahuan di
dalam kepala siswa. Namun, seringkali siswa
hanya menghafalkan definisi konsep tanpa
memperhatikan hubungan antara konsep yang satu
dengan konsep yang lain, sehingga konsep yang
baru berdiri sendiri tanpa adanya hubungan
dengan konsep yang lainnya. Akibatnya,
pemahaman siswa terhadap konsep tersebut
menjadi tidak utuh.

Pemahaman konsep bagi siswa sangatlah
penting karena konsep merupakan abstraksi dari
ciri-ciri sesuatu yang mempermudah komunikasi
antara manusia dan memungkinkan manusia
untuk berpikir (Berg 1991, dalam Ariandini, 2013;
2) Pemahaman terhadap konsep dan struktur suatu
materi menjadikan materi itu dipahami secara
lebih  komprehensif. Siswa lebih  mudah
mengingat materi itu apabila yang dipelajari
merupakan pola  yang berstruktur. Dengan
memahami konsep dan struktur, maka akan lebih
mudah untuk mengaitkan antara konsep yang satu
dengan konsep yang lainnya.

Beberapa penelitian sebelumya menun-
jukkan keefektifan dalam penggunaan tes
diagnostik two-tier yang dikembangkan. Tan dan
Treagust (1999 dalam Fauzia, 2013: 2) mengung-
kapkan penggunaan tes diagnostik mwo-tier dapat
mengidentifikasi kesulitan dan miskonsepsi siswa
dalam memahami ikatan kimia. Tamir (19809,
dalam candrasegaran 2007: 3) Mengemukakan
pembenaran bahwa penggunaan tes pilihan ganda
two-tier ini efektif dalam evaluasi kemampuan
pemahaman konsep dan identifikasi konsepsi
siswa dibandingakan dengan item tes pilihan
ganda tradisional yang memiliki keterbatasan
tertentu.

Morma, Astin lukum, La Ode Ams
Identifikasi Pemahaman Siswa pada Konsep Atom ... 11&

Tujuan dari penelitian ini adalah untek

t
(1)untuk mengidentifikasi pemahaman siswa pads ik b
konsep definisi pengertian partikel materi (atom & Sambe
ion, dan molekul) dengan menggunakan two-tie s VI

tes multiple choice, (2) untuk mengidentifikas
pemahaman siswa pada konsep contoh mates
tertentu yang terdiri atas ion-ion dengas
menggunakan two-tier tes multiple choice, (3}
untuk mengidentifikasi pemahaman siswa pads
konsep hubungan atom, ion, dan molekul dengas
menggunakan two-tier tes multiple choice, (4)
untuk mengidentifikasi pemahaman siswa pada
konsep deskripsi komponen penyusun salah satu
produk kimia dengan menggunakan two-tier tes
multiple choice, (5) untuk mengidentifikasi
pemahaman siswa pada konsep penjelasan dengan
simbol antara molekul unsur dan molekul
senyawa dengan menggunakan two-tier tes
multiple choice, (6) untuk mengidentifikass
pemahaman siswa pada konsep contoh molekul
sederhana dalam kehidupan manusia dengan
menggunakan two-tier tes multiple choice

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan pendekatan
deskriptif dengan jenis penelitian studi kasus

Metode penelitian ini adalah kualitatif deskriptif Inds
yaitu mendeskripsikan pilihan jawaban dan alasan s
yvang diberikan oleh siswa. Apakah karena siswa 1. §
benar-benar mengetahui  serta  memahami E

hubungan pilihan jawaban yang dipilih dan alasan
yang di berikan atau hanya sekedar menebak |
jawaban yang ada. Sehingga dapat diketahui

1

tingkat pemahaman siswa terhadap materi atom L
ion, dan molekul pada pembelajaran IPA di SMP I
Negeri § Gorontalo

Dalam penelitian ini penulis berperan 3.}
sebagai pengumpul data dengan menggunakan L

intrumen berupa tes pilihan ganda dua tingkat
vang berjumlah 20 item yang dapat mengiden-
tifikasi pemahaman siswa. Selain itu, peneliti
berperan sebagai pengamat penuh dimana selama 4.
penelitian peneliti hadir dilapangan dan kehadiran
peneliti diketahui oleh subyek penelitian
Data dalam penelitian ini di peroleh dari
hasil tes berupa

e A g e

jawaban siswa dengan

TS by Depat
iEsrt=in State
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geunakan two-tier test multiple choice,
a jumlah tes vang diberikan wvaitu 20 soal
gif. Sumber data pada penelitian ini vaitu
kelas VIIL * SMP Negeri 8 Gorontalo yang
alah 30 orang. Tehnik pengambilan sampel
penelitian ini menggunakan Nonprobality
g dengan tujuan untuk memperoleh
yang representatif yang tidak memberi
o/kesempatan sama bagi setiap unsur atau
otz populasi untuk dipilih menjadi sampel
menggunakan tipe Purposive Sampling. Tipe
wosive  Sampling  digunakan  berdasarkan
sbangan tertentu (Sugivono, 2013 : 122-
Pengumpulan data dalam penelitian ini
i observasi, tes,
entasi.
Tehnik analisis data dalam penelitian ini
akan tehnik analisis data statistik
suriptif dengan tehnik persen. Dalam penelitian
akan dideskripsikan gambaran pemahaman
s dalam pembelajaran IPA menggunakan
ser tes. jika pilihan jawaban siswa benar dan

"l-'.t

wawancara dan

pilihan alasan salah maka jawaban siswa salah
dan diberi nilai 0. Sedangkan jika pilihan jawaban
dan alasan siswa benar maka jawaban siswa benar
dan diberi nilai 1. Hasil dari jawaban siswa di
analisis dengan menggunakan rumus berikut:

x 100%

P:
Is

Ket:
P = Persentase siswa yang menjawab benar
X = Jumlah Siswa yang menjawab benar
Js = Jumlah Siswa keseluruhan
(Arikunto, 2009: 208)
Dalam pelaksanaan penelitian ini meliputi

tahap Tahap pra lapangan, pekerjaan lapangan,
analisis data, dan pelaporan.

HASIL PENELITIAN

Hasil penelitian persentase jawaban siswa
kelas VIII (9) SMP Negeri Gorontalo pada materi
atom, ion dan molekul disajikan dalam tabel 1
berikut,

Tabel 1. Persentase jawaban siswa kelas VII (9) SMP Negeri Gorontalo
pada materi atom, ion dan molekul

Indikator pembelajaran yang akan di amati MNomor Tingkat Tingkat
Soal Kebenaran  Kesalahan
1. Mendefinisikan  pengertian  partikel | 100 0
materi (atom, ion dan molekul) 2 96,66 333
Rata-rata 3 90 10
05,55 4,44
2. Memberikan contoh materi tertentu vang 4 90 10
terdiri atas ion-ion 5 90 10
Rata-rata (i 73,33 26,66
84,44 15,55
3. Menjelaskan hubungan atom. ion, dan 7 70 30
molekul 8 56,66 43.33
9 13,33 86.66
10 26,66 73,33
Rata-rata 41,66 58,33
4. Mendeskripsikan komponen penyusun 11 76,66 2333
salah satu produk kimia 12 43,33 56,66
Rata-rata 13 76,66 23,33
65,55 34,44

£2015 by Department of Chemistry,
Gorontalo State University - Indonesia
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5. Menjelaskan dengan simbol molekul 14 40 60 dafesn 1
unsur dan molekul senyawa 15 40 60 34 | mes
Rata-rata 16 43,33 56,66 momor €

17 43,33 56,66 2 Scdang
41,66 58,33 Sk Kz

6. Menunjukan beberapa contoh molekul 18 30 70 Sass
sederhana dalam kehidupan manusia 19 6,66 93,33 Atom,
Rata-rata 20 56,66 43,33 Seriraark

31,11 68,88 sezha

Persentase Jawaban Benar Dan Jawaban Salah (%) . TocEl
150 o Pemal

0o | 22 84.44 h-#:

A0 1

0 WG

1 2 3 4 5 6 o o

SIWE |

®benar = salah §- - _-ENR

Gambar 1. Persenrtase Pemahan Dan Kesalahan Siswa Dalam Memahami
Materi Atom, Ion, dan Molekul

Dari gambar tersebut dapat dilihat bahwa
tingkat pemahaman siswa sangat tinggi pada
indikator 1 dan 2 wyaitu berkisar 95,55% dan
84,44%. Pada indikator 4 tingkat pemahan siswa
tinggi yaitu berkisar 65,55%. Pada indikator 3
dan 5 tingkat pemahaman siswa sedang yaitu
berkisar 41.66% sedangkan pada indikator 6
tingkat pemahan siswa rendah. Setelah data hasil
penelitian di peroleh maka selanjutkan akan di
bahas sesuai data yang ada

Pemahaman Siswa Pada Konsep Mende-
finisikan Pengertian Partikel Materi (Atom,
Ton dan Molekul)

Berdasarkan tabel 4.1 dapat diketahui
bahwa tingkat pemahaman siswa dalam
memahami  konsep mendefinisikan pengertian
partikel materi (atom, ion dan molekul) memuat 3
item tes yaitu soal nomor 1.2 dan 3. Pemahaman
siswa pada soal nomor | termasuk dalam kategori
sangat tinggi (100%). Sedangkan tingkat
kesalahan siswa termasuk dalam kategori sangat
rendah (0%%). Pada tabel 4.1 dapat di ketahui

bahwa tingkat pemahaman siswa pada soal nom
2 termasuk dalam kategori sangat tinggi (96,66%
dan tingkat kesalahan siswa termasuk Kkatege
sangat rendah (3,33%). Pada tabel .
menunjukan bahwa tingkat pemahaman si
pada soal nomor 3 termasuk kategori sangat tings
{90%) dan ftingkat kesalahan siswa
kategeri sangat rendah (10%).

EITNASEN

Deskripsi Pemahaman Siswa Pada Konsep
Memberikan Contoh Materi Tertentu Yamg
Terdiri Atas Ion-lon

Berdasarkan tabel 4.1 dapat diketak
bahwa tingkat pemahaman dalam memaha
indikator memberikan contoh materi tertentu
terdiri atas ion-ion memuat 3 item fes yaitu soal
nomor 4, 5, dan 6. Pemahaman siswa pada sosd
nomor 4 termasuk kategori sangat tinggi (90%)
Sedangkan tingkat Kesalahan siswa termasuk
dalam kategori sangat rendah (10%). Pada tabel
4.1 terlihat bahwa tingkat pemahaman siswa pads
soal nomor 5 termasuk kategori sangat tingss
(90%). Sedangkan tingkat kesalahan sisws



| nomor
(96.66%)
kategeni

I 4.1

szsuk dalam kategori sangat rendah (10%).
= tabel 4.1 menunjukan tingkat pemahan siswa
soal nomor 6 yaitu termasuk kategori tinggi
= 33%). Sedangkan tingkat kesalahan siswa
=suk dalam kategori rendah (26,66%).
shaman Siswa pada konsep Menjelaskan
ngan Atom, Ton, dan Molekul

Berdasarkan tabel 4.1 dapat diketahui
sat pemahaman siswa dalam  memahami
skator menjelaskan hubungan atom, ion, dan
=kul memuat 4 item tes yaitu soal nomor 7, 8,
dan 10. Pemahaman siswa pada soal nomor 7
ssuk  kategori tinggi (70%) dan tingkat
siswa termasuk dalam kategori sangat
n (30%). Tabel 4.1 menunjukan tingkat
an siswa pada soal nomor 8 termasuk
2 kategori cukup (56,66%) sedangkan tingkat
shan siswa sebesar 43,33% dalam kategori
2. Tabel 4.1 Menunjukan tingkat pemahaman
2 pada soal nomor 9 termasuk kategori sangat
n (13.33%). sedangkan tingkat kesalahan
termasuk kategori sangat tinggi (86,66%).
el 4.1 menunjukan tingkat pemahaman siswa
soal nomor 10 (ermasuk kategori rendah
56" ) sedangkan tingkat kesalahan siswa
=uk kategori tinggi (73,33%).

aman Siswa Pada Konsep Mendes-
an Komponen Penyusun Salah Satu
k Kimia

Berdasarkan tabel 4.1 dapat diketahui
pemahaman siswa dalam memahami
ator mendeskripsikan komponen penyusun
satu produk kimia memuat 3 item tes vaitu
somor 11, 12, dan 13 . Pemahaman siswa
soal nomor 11 termasuk kategori tinggi
%s). Sedangkan tingkat kesalahan siswa
suk dalam kategori rendah (23,33%). Tabel
menunjukan tingkat pemahaman siswa pada
somor 12 termasuk kategori cukup (43,33%)
smokat kesalahan siswa termasuk dalam
ori cukup (56,66%). Tabel 4.1 menunjukan
pemahaman siswa pada soal nomor 13
kategori tinggi (76.66%). Sedangkan
kesalahan siswa termasuk dalam Kkategori
i (23,33%).
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Pemahaman Siswa Pada Konsep Menjelaskan
Dengan Simbol Molekul Unsur Dan Molekul
Senyawa

Berdasarkan tabel 4.1 dapat diketahui
tingkat pemahaman siswa dalam memahami
konsep menjelaskan dengan simbol molekul
unsur dan molekul senyawa memuat 4 item tes
yaitu soal nomor 14, 15, 16 dan 17. Pemahaman
siswa pada soal nomor 14 termasuk kategori
rendah (40%). Sedangkan tingkat kesalahan siswa
termasuk dalam kategori sedang (60%). Tabel 4.1
menunjukan tingkat pemahaman siswa pada soal
nomor 15 termasuk dalam kategori rendah (40%).
Sedangkan tingkat Kesalahan siswa termasuk
dalam kategori cukup (60%). Tabel 4.1
menunjukan tingkat pemahaman siswa pada soal
nomor 16 termasuk katepori cukup (43.33%).
Sedangkan tingkat kesalahan siswa termasuk
dalam kategori cukup (56,66%). Tabel 4.1
menunjukan tingkat pemahaman siswa pada soal
nomor 17 termasuk kategori cukup (43,33%).
Sedangkan tingkat kesalahan siswa tfermasuk
dalam kategori cukup 56,66%.
Pemahaman Siswa Pada Konsep Menunjukkan
Beberapa Contoh Molekul Sederhana Dalam
Kehidupan Manusia

Berdasarkan tabel 4.1 dapat diketahui
bahwa tingkat pemahaman siswa dalam
memahami  indikator menunjukan beberapa
contoh molekul sederhana dalam kehidupan
manusia memuat 3 item tes yaitu soal nomor 18,
19, dan 2(). Pemahaman siswa pada soal nomor 18
termasuk kategori rendah (30%). Sedangkan
tingkat kesalahan siswa termasuk dalam kategori
tinggi (70%). Tabel 4.1 menunjukan jumlah
tingkat pemahaman siswa pada soal nomor 19
vang memuat pemahaman siswa pada konsep
molekul, pada soal ini tingkat pemahaman siswa
termasuk  kategori  sangat rendah  (6,66%).
Sedangkan tingkat kesalahan siswa termasuk
dalam kategori sangat tinggi (93,33%). Tabel 4.1
menunjukan tingkat pemahaman siswa pada soal
nomor 20 yang memuat pemahaman siswa pada
konsep molekul. Pada soal ini tingkat pemahaman
siswa termasuk kategori cukup (56.66%).
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Sedangkan tingkat kesalahan siswa termasuk
dalam kategori cukup (43.33%).

KESIMPULAN

Berdasarkan uraian pembahasan di atas

mika dapat disimpulkan bahwa

1.

Il

Pemahaman siswa pada konsep definisi
pengertian partikel materi (atom, ion, dan
molekul)  dapat  diidentifikasi  dengan
menggunakan two-tier tes multiple choice. Hal
ini ditunjukan oleh hasil presentase jawaban
siswa. Dimana tingkat pemahaman siswa
termasuk  dalam kategori sangat  tinggi
(95,55%) dan tingkat kesalah pemahaman
siswa termasuk dalam kategori sangat rendah
(4,44%). Tingkat pemahaman siswa dapat
dilihat dari jawaban benar siswa dan tingkat
kesalah pemahaman siswa dapat dilihat dari
jawaban salah siswa pada item soal.

. Pemahaman siswa pada konsep contoh materi

tertentu  yang terdiri atas jon-ion dapat
diidentifikasi dengan menggunakan two-tier
tes multiple choice. Hal ini ditunjukan oleh
hasil persentase jawaban siswa. Dimana
tingkat pemahaman siswa termasuk dalam
kategori sangat tinggi (84,44%) dan tingkat
kesalah pemahaman siswa termasuk dalam
kategori sangat rendah (15,55%). Tingkat
pemahaman siswa dapat dilihat dari jawaban
benar siswa dan tingkat kesalah pemahaman
siswa dapat dilihat dari jawaban salah siswa
pada item soal,

. Pemahaman siswa pada konsep hubungan

atom, ion, dan molekul dapat diidentifikasi
dengan menggunakan two-tier tes multiple
choice. Hal ini ditunjukan oleh hasil persentase
jawaban siswa. Dimana tingkat pemahaman
siswa termasuk dalam kategori cukup
(41,66%) dan tingkat kesalah pemahaman
siswa (58,33%). Tingkat pemahaman siswa
dapat dilihat dari jawaban benar siswa dan
tingkat kesalah pemahaman siswa dapat dilihat
dari jawaban salah siswa pada item soal.

. Pemahaman siswa pada konsep deskripsi

komponen penyusun salah satu produk kimia
dapat diidentifikasi dengan menggunakan two-

Norma, Astin lukum, La Ode Ass SNTROP! VOLU
Identifikasi Pemahaman Siswa pada Konsep Atom Penelitian, Pe
tier tes multiple choice. Hal ini ditunjukan ¢ sederhana
hasil persentase jawaban siswa. Dis B%) maka I
tingkat pemahaman siswa termasuk da pembelajar:
kategori tinggi (65,55%) dan tingkat kes kondisi  si
pemahaman siswa termasuk dalam Kkateg estkan hasil |
rendah (34,44%). Tingkat pemahaman sis B g=ru mata p
dapat dilihat dari jawaban benar siswa | mmtuk dapat =
tingkat kesalah pemahaman siswa dapat dil -~ choice
dari jawaban salah siswa pada item soal an Siswa s
5. Pemahaman siswa pada konsep penjelas Pelsaran  karei
dengan simbol antara molekul unsur 4= merupakan s
molekul senyawa dapat diidentifikasi deng mmkan dalam ev:
menggunakan two-tier tes multiple choice. '
ini ditunjukan oleh hasil presentase jawab PUSTAKA
siswa. Dimana tingkat pemahaman sis Smharsimi.
termasuk dalam kategori tinggi (41,66%) ¢ Pendidikan.
tingkat kesalah pemahaman siswa termas g D.2013. Iden
dalam kategori cukup (58,33%). Tingk SMP pada k
pemahaman siswa dapat dilihat dari jawab analisi gaml
benar siswa dan tingkat kesalah pemaham: pgara. A. L. 2
siswa dapat dilihat dari jawaban salah siss A Twe
pada item soal Diagnostic
. Pemahaman siswa pada konsep conte Secondarys

molekul sederhana dalam kehidupan dapst
diidentifikasi dengan menggunakan two-tis
tes multiple choice. Hal ini ditunjukan oles
hasil presentase jawaban siswa. Di
fingkat pemahaman siswa termasuk dals
kategori rendah (31,11%) dan tingkat kesalsh
pemahaman siswa termasuk dalam kategos
cukup (68.88%). Tingkat pemahaman siswa
dapat dilihat dari jawaban benar siswa dam
tingkat kesalah pemahaman siswa dapat dilihat
dari jawaban salah siswa pada item soal

SARAN

Berdasarkan hasil penelitian yang diperolek
tentang identifikasi pemahaman siswa pada
konsep atom, ion dan molekul dengas
menggunakan two-tier test multiple choice, maka
dapat dipaparkan saran-saran sebagai berikut:

1. Melihat rendahnya persentase pemahaman
siswa pada konsep menjelaskan hubungan
atom, ion dan molekuol (41,66%), konsep
menjelaskan dengan simbol molekul unsur dan
molekul senyawa (41,66) dan konsep contoh




siswa dan
at dilihat

), konsep
unsur dan
sen contoh
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molekul sederhana dalam kehidupan manusia
(31,11%) maka hendaknya guru memilih
metode pembelajaran yang paling  sesuai
dengan kondisi siswa dalam kelas dalam
meningkatkan hasil belajar siswa.

Untuk guru mata pelajaran khususnya guru
IPA untuk dapat menggunakan two-tier tes
multiple dalam mengidentifikasi
pemahaman siswa setelah dilakukannya proses
gembelajaran  karena two-tier tes multiple
choice merupakan salah satu alat yang efekiif
Sgunakan dalam evaluasi pembelajaran.

choice
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erapan Pendekatan Inquiri Berbsis Lesson Study untuk Meningkatkan
Hasil Belajar Siswa pada Materi Sistem Koloid Kelas XI IPA SMA
Muhammadiyah Batudaa

Apustina Mooduto. Ishak Isa, Astin Lukum
Jurusan Kimia, Fakultas Matematikan dan IPA
Universitas Negeri Gorontalo

Abstrak

siklus 11 perternuan 1 menjadi §3,34%.

DAHULUAN

Winkel (Murtiani dkk, 2012) meng-
apkan  belajar merupakan sebagai suatu
mas mental/ psikis yang berlangsung dalam
ksi  aktif dengan  lingkungan, vyang
shasilkan  perubahan  dalam  pemahaman,
=ampilan dan nilai sikap. Oleh karena itu, dalam
s== pembelajaran perlu adanya suasana terbuka,
Sebalikyva perlu
shindari suasana belajar yang kaku, penuh
ketegangan dan sarat dengan perintah
sksi yang membuat peserta didik menjadi pasif,
bergairah, cepat bosan dan mengalami
osanan. Dan untuk menghindari suasana belajar
. peneliti berusaha meningkatkan hasil
siswa dengan mengadopsi pendekatan
belajaran yang bertujuan untuk meningkatkan
erlibatan siswa dalam menemukan sendiri bahan
jarannya, tidak bergantung pada guru untuk

dan saling menghargai,

£2015 by Department of Chemistry,
Gorontalo State University - Indonesia

Penelitian ini adalah suatu penelitian tindakan kelas dengan subjek penelitian adalah siswa kelas X1-
IPA SMA Muhammadiyah Batudaa. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa
vang ada di kelas TX-TPA SMA Muhammadiyah Batudaa dengan menggunakan pendekatan Inguiri
berbasis Lesson Study, tahun ajaran 2012-2013 yang berjumlah 18 orang. Penelitian ini dilaksanakan
dalam dua siklus dengan mengilut sertakan beberapa curu pengamat {observer). Kriteria keberhasilan
penelitian adalah 80% siswa yang mendapatkan nilai 70 keatas. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
penerapan pendekatan Inquiri berbasis Lesson Study dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Pada
siklus | pertemuan 1 hasil belajar siswa sebesar 30%, pertemuan kedua 66,66% dan menigkat pada

Kata kunei: Hasil belajar, pendekatan inquiri, Lesson Study, koloid.

mendapatkan  pengalaman  belajarmya,  dapat
menggali dan memanfaatkan lingkungan sebagai
sumber pengetahuan yang tiada habisnya, dan
pendekatan yang diterapkan yaitu pendekatan
inguiri.

Arti inkuiri sendiri adalah proses penemuan
dan penyelidikan masalah-masalah,
hipotesa, merencanakan eksperimen, mengumpulkan
data, dam me-narik kesimpulan tentang hasil
pemecahan masalah (Mahmudin, 2009). Selain itu
juga inkuiri merupakan suatu strategi pembelajaran
dimana guru dan murid mempelajari peristiwa-
peristiwa ilmiah dengan pendekatan yang dipakai
oleh ilmuwan. Selain itu, perlu juga dilakukan
inovasi dalam pembelajaran. Menurut Murtiani dkk,
(2012) Salah satu kegiatan yang diusulkan oleh
Direktorat Jendral Peningkatan Mutu Pendidikan
dan Tenaga Kependidikan (PMPTK) adalah kegiatan
Lesson Study.

menyusun

lyrnal Entropl Valume 10, Momor 2, Agustus 2015 (PP. 1155 - 1160)
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Menurut catatan perkembangan pendidikan di
Jepang yang di ungkapkan oleh para ahli pendidikan
di Jepang, kegiatan studi pembelajaran (lesson
study) atau jugvokenkyu (istilah Jepang) telah
dimulai sejak 1890-an atau kurang lebih 100 tahun
vang lalu. Studi pembelajaran merupakan sebuah
gerakan pendidikan yang dilakukan para guru
dimaksudkan untuk mengimplementasikan
“pengajaran berpusat pada siswa” (Syamsuri dan
Ibrohim, 2008). Lesson Study dipilih karena
beberapa alasan, antara lain: mengurangi
ketersaingan guru (dari komunitasnya) khususnya
dalam pembelajaran, meningkatkan akuntabilitas
kinerja guru, membantu guru untuk mengobservasi
dan mengkritisi pembelajarannya, memperdalam
pemahaman guru tentang materi pembelajaran dan
cakupan serta urntan materi dalam kurikulum,
membantu  guru memfokuskan bantuannya pada
seluruh aktivitas siswa, menciptakan terjadinya
pengetahuan tentang pemahaman berfikir dan belajar
siswa, serta meningkatkan kolaborasi semua guru.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan suatu Pe-nelitian
Tindakan Kelas (PTK). Penelitian ini dilakukan
melalui Lesson Study dengan menggunakan
pendekatan Inquiri. yaitu suatu bentuk pembelajaran
yang dilakukan oleh peneliti untuk meningkatkan
hasil belajar dari tindakan-tindakannya dalam
melaksanakan tugas. memperdalam pe-mahaman
terhadap  tindakan  yang  dilakukan, serta
memperbaiki kondisi dimana praktek-praktek
pembelajaran tersebut dilakukan Tim Pelatih Proyek
PGSM, (1996) dalam Zees, (2012).

Penelitian ini dilakukan pada siswa Kelas X1-
IPA  SMA Mubhammadiyah Batudaa di  Desa
llohungayo Kabupaten Gorontalo. Prosedur dalam
penelitian  ini meliputi  persiapan  tindakan,
pelaksanaan tindakan, pemantauan dan eveluasi,
serta  dilakukan analisis dan refleksi. sedangkan
waktu yvang digunakan selama 3 bulan, terhitung dari
april-juni.

Untuk memantau aktivitas siswa di dalam
kelas selama pembelajaran berlangsung, digunakan
lembar observasi. Lembar observasi digunakan
untuk menilai aktivitas siswa dalam mengikuti

Agustina Mooduto. Ishak Isa, Astin Le
Penerapan Pendekatan Inquiri berbsis Lesson Study

proses pembelajaran melalui Lesson Study deng
menggunakan pendekatan Inguiri.

Untuk memperoleh hasil belajar
digunakan soal tes. Tes dilakukan diakhir siklus
bertujuan untuk mengetahui sejauh mana kemaj
belajar siswa setelah pemberian tindakan. Soal
berbentuk uraian sebanyak 5 soal. Jika
pengamatan terhadap proses pembelajaran
meliputi kegiatan siswa telah mencapai minm
75% dari seluruh aspek kegiatan yang dias
mencapai farget maka kegiatan pembelajas
dinyatakan berhasil. Minimal 80% siswa
dikenai tindakan memperoeh nilai 70 dengan d:

serap rata-rata 70% maka tindakan dinyatak il
berhasil. .
Analisis data untuk menguji

hl = h
penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan secam L
bertahap dan berkesinambungan pada setiap ak
kegiatan pembelajaran. Data penelitian yang terds
dari hasil pekerjaan siswa dalam setiap tes dan
observasi dilakukan analisis bersamaan dengss
menggunakan batas skor berdasarkan perscntase.

! o
HASIL PENELITIAN =
Siklus I Pertemuan [ =
Tahap Plan

Kegiatan perencanaan ini dilakukan bersan
tim Lesson Study yang terdiri dari guru
pelajaran dan guru bidang studi lainnya yang mas&
dalam ruang lingkup mata pelajaran eksakia (IPA
Adapun metode yang telah direncanakan
diterapkan pada saat proses belajar mengajar ats
yang disebut denpan pelaksanaa (Do). Kegiats
perencanaan (Plan) dilakukan secara kolaboratif
antara guru dengan peneliti. Adapun hasil yang
diperoleh pada kegiatan perencanaan adalah RPF.

yang terdiri atas Standar Kompetensi (SK) dam S
Kompetensi Dasar (KD) yang disertai dengan tujuas sem
pembelajaran, media yang digunakan, kemudiam i |
memilih guru model yang akan melaksanakan proses dalam
pem-belajaran. Sedangkan guru lainnya bertindak refleks
sebagai pengamat (observer), dan yang diamati Lessor
adalah semua aktivitas siswa selama proses T (peng

pembelajaran, bukan gurn model.



in proses
bertindak
s diamati
proses
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Do

Pada tahap ini, pelaksanaan pembelajaran
dengan pemberian  apersepsi  yang
sungan dengan materi pembelajaran, kemudian
agi siswa dalam beberapa kelompok. Pada
= pembelajaran ini semua pengamat harus
pada aktivitas siswa, tidak boleh mengganggu
mengajak siswa berbicara. Sedangkan guru
= dalam menyajikan materi harus mejalankan
a sesuai yang di rencanakan pada wakiu

Kegiatan pengamatan siswa pada penelitian
dkenakan terhadap 18 orang siswa yang
=nakan oleh guru mitra dan guru-guru lainnya
bertindak sebagai pengamat (observer).
n data hasil pengamatan aktivitas siswa dalam
elajaran Lesson Study, secara jelas dapat dilihat
serafik berikut ini.

Diagram Aboivives Slawa Pertemuan 1 Sikdusl
ankl 44,31% |

Wi,
= 1]
S o = W o

- y,
S8 g Tr——-?_._;
KS

I. Diagram aktivitas siswa Siklus 1

Pertemuan 1
Berdasarkan Gambar | dapat dilihas bahwa
wvitas siswa dalam proses pembelajaran belum
p baik. Hal ini mungkin dikarenakan para siswa
tertarik dengan model atau metode pem-
“sjaran yang digunakan oleh guru model tersebut.
ap See

Setelah kegiatan pembelajaran selesai, semua
s Lesson Study mengadakan pertemuan untuk
-mbahas semua aktivitas yang terjadi di dalam
baik itu kelebihan maupun kekurangan yang
=dapat dalam proses pembelajaran, hal ini disebut
mgan refleksi (See). Adapun yang menjadi saran
i tim Lesson Study dan guru mitra yang menjadi
sserver (pengamat) yaitu; cara pemberian apersepsi
zsih kurang, ini terlihat dari respon yang diberikan
a masih sangat kurang. Penjelasan menggu-
pendekatan ingquiri belum nampak, kebanya-
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kan guru yang menjelaskan, seakan-akan hanya guru
yang tahu sehingga masih banyak siswa-siswa yang
tidak terfokus pada materi yang diajarkan.
Pengusaan kelas masih kurang, ini terlihat saat guru
mengajar hanya di posisi depan saja, sehingga
siswa-siswa yang duduk dibagian belakang hanya
bercerita dengan teman sebangkunya, tidak terfokus
pada materi. Cara mengorganisir siswa harus lebih
dipermantap.
Siklus I Pertemuan 11
Tahap Plan

Pada kegiatan perencanaan ini dilakukan sama
seperti kegiatan Plan sebelumnya, baik dari standar
kompetensi. kompetensi dasar, maupun media yang
digunakan. Hal membedakan adalah tujuan
pembelajaran vang akan dicapai, dan penggantian
guru model. Dimana tujuan pembelajaran pada
pertemuan  kedua adalah siswa mampu
menjelaskan  sifat-sifat koloid serta mampu
membedakan koloid liofob dan koloid liofil. Selain
itu, ada beberapa saran juga dari tim Lesson Study

ini

yaitu semua kekurangan yang terdapat pada
pertemuan pertama hendaklah diperbaiki.
Tahap Do

Pada tahap ini sama seperti pada tahap Do
sebelumnya, dimana proses pembelajaran diawali
dengan pemberian apersepsi mengenai materi yang
akan diajarkan, guna untuk menggali pengetahuan
mereka. Sementara guru model sedang melaksa-
nakan tugasnya sesual dengan yang sudah diren-
cakan sebelumnya, guru yang lain mengamgati
seluruh aktivitas siswa yang ada dalam kelompok
pengamatannya. Adapun data hasil pengamatan
aktivitas siswa dalam pembelajaran Lesson Study
pada tahap ini dapat dilihat pada Gambar 2.

Diagram Hasil Aktivitss Siswa Pertemman 7 Sikins ] |

b
=

ASpek Penilaian
[
o

|
|

Gambar 2. Diagram hasil aktivitas siswa siklus I
pertemuan 2




Berdasarkan Gambar 2, terlihat bahwa
kriteria sangat baik (5B) pada siklus 1 pertemuan
keduan mencapai 13.63%. kriteria baik (B)
mencapai 65,46%, dan kriteria cukup (C) 1,81%,
sedangkan untuk kriteria kurang (K). dan kurang
sekali (KS) adalah 0%. Hal ini menunjukkan bahwa
aktivitas siswa pada pertemuan kedua sudah
membaik dibandingkan dengan pertemuan pertama.
Tahap See

Adapun hasil pengamatan dari tim Lesson
Study pada kegiatan pembelajaran ini bahawa
pembelajaran semakin membaik jika dibandingkan
dengan pertemuan pertama. Berikut hasil komentar
dari semua pengamat: Apersepsi dan motivasi yang
diberikan untuk merangsang minat belajar siswa
sudah  mulai  terarah, penjelasan  dengan
menggunakan metode pendekatan inguiri sudah
mulai nampak, penggunaan media pembelajaran
Jjuga sudah baik, ini terlihat dari cara siswa merespon
pertanyaan yang diberikan guru, serta dapat
menggali pengetahuan siswa. Dalam menyimpulkan
materi, siswa-siswa sudah bisa menyimpulkan
sendiri apa vang telah mereka pelajari tentang materi
yvang diberikan. Ini dikarenakan guru telah
memberikan  kKesempatan kepada siswa untuk
menyimpulkan, hanya saja guru masih kurang tegas
dalam memimpin untuk  memberikan
kesimpulan. Sehingga siswa meberikan kesimpulan
secara bersama-sama vang mengakibatkan kelas
menajdi ribut dan tidak terarah. Oleh karena itu,
butuh ketegasan seorang guru agar keadaan di kelas
selalu kondusif dan terarah. Kemudian penguasaan
kelas juga harus lebih di tingkatkan.

Siklus IT Pertemuan 1
Tahap Plan

Pada kegiatan perencanaan ini dilakukan sama

seperti kegiatan plan pada siklus 1 baik dari standar

siswa

kompetensi, kompetensi dasar, guru model maupun
pembelajaran  yang digunakan
ditentukan. Hanya saja yang membedakan adalah
tujuan pembelajaran yang akan dicapai, dimana
tujuan pembelajaran pada pertemuan pertama siklus
I ini adalah siswa mampu menjelaskan proses
pembuatan koloid. Selain itu ada beberapa saran dari
tim Lesson Study yaitu pada proses pembelajaran ini
alangkah baiknya menggunakan model pembela-

media harus

Agustina Mooduto. Ishak Isa, Astin
Penerapan Pendekatan Inquiri berbsis Lesson Study

jaran, dan model pembelajaran vang di sss
adalah NHT (Number Heads Together) serta
kekurangan yang terdapat pada peri=m : 5
sebelumnya hendaklah diperbaiki. S
Tahap Do

Pada tahap ini pelaksanaannya sama
tahap Do sebelumnya, vaitu diawali dems
pemberian apersepsi, lalu membagi siswa &
beberapa kelompok. Hanya saja sedikit bes
kalau pada tahap pelaksanaan sebelumnya
menggunakan model  pembelajaran,
pelaksanaan  kali ini  menggunakan
pembelajaran. Model pembelajaran yang digs
adalah model pembelajaran NHT (Number B
Together). Adapun data hasil pengamatan akzs
siswa dalam pembelajaran Lesson Study,
dilihat pada Gambar 3.

Nesgram Hagil Aktivitas Siswa Pertenian | Siklus 1

ASpek Penilalan

K
Kriteria b I

Gambar 3. Hasil aktivitas siswa pertemuan | Sik
11

Berdasarkan Gambar 3, dapat diket
bahwa aktivitas siswa dengan menggunakan Les
Stucdy sudah lebih membaik lagi. Terlihat dari ks
persentase yang didapat yaitu pada kriteria same
baik (SB) 40,90%, untuk kriterian baik (B) 59.09%
sedangkan untuk kriteria cukup (C), kurang (K), &
kurang sekali (KS) 0%. Ini dikarenakan deng
penggunaan model dan metode pembelajaran
cukup baik, sehingga dapat menarik perhatian sise
Tahap See

Hasil refleksi dari pertemuan ini yaitu: sisv
siswa sudah sangat antusias dalam mengikuti pross
pembelajaran, banyak yang bertanya jika ada
yang belum meraka pahami, perhain
merekapun sudah terfokus pada materi
diajarkan. Hal ini dikarenakan apersepsi d

F
el
-

dan
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asi yang diberikan guru untuk merangsang
belajar siswa sudah terarah, guru telah
ikan kesempatan kepada siswa untuk
wya jika ada materi yang belum dipahami, guru
perlihatkan gambar dan menjelaskan mengenai
=1 yang di-ajarkan melalui media pembelajaran
: point sudah  sangat  baik. Dalam
impulkan materi  guru  telah  memberikan
smpatan kepada siswa untuk menyimpulkan dan
pemberian  ke-simpulanpun sudah terarah
zn baik.

Belajar Siswa Siklus 1

Data hasil belajar siswa pada siklus 1 dapat
t pada Tabel 1 berikut:

=1 1. Hasil belajar siswa siklus 1

Rentang Banyak Siswa
Nilai Pertem Pertem ersentase
_ uan 1 uan 2 (%)
E5—100 - 3 833
70 -84 9 g S0
| 51-69 9 6 41,67
' 2550 = : 0
0-24 - - i}
Jamlah 18 I8 100

Dengan demikian berdasarkan data pada
=l | hasil belajar maka dapat disimpulkan bahwa
mtan pembelajaran siklus [ untuk hasil belajar
belum berhasil karena belum mencapai
ria ketuntasan dan indikator kinerja yang telah
entukan sebesar 70% untuk ketuntasan klasikal.
= karena itu penelitian dilanjutkan pada siklus 11
il Belajar Siswa Siklus 11

Kegiatan evaluasi hasil belajar pada siklus 11
anakan pada akhir pe-laksanaan pembelajaran.
= hasil belajar siswa dapat dilihat pada lampiran

dan analisis data pada tabel hasil penelitian pada
%ius 11 disajikan dalam bentuk tabel seperti pada
e sel 2 hasil belajar siswa siklus I1.

- Imovasi Penelitian, Pendidikan dan Pembelajaran Sains

Tabel 2. Hasil Belajar Siswa Pada Siklus 11
Rentang Banyaknya  Persentase

No

Nilai Siswa (%a)
1 85— 100 4 22,22
2 70 -84 11 61,11
3 51 -69 3 16,66
4 25-50 - 0
3 0-24 - 0
Jumbkah 18 100

Pada Tabel 2 diatas terlihat bahwa persentase
siswa yang tuntas telah mencapai 83,34%,
sedangkan persentase yang tidak tuntas hanya
16,66% saja. Dengan demikian penelitian vang
dilakukan pada siklus II ini telah tuntas karena telah
mencapai stndar ketuntasan yang ditentukan.

PENUTUP

Penggunaan penerapan pendekatan Inquiri
berbasis Lesson Study dapat meningkatkan hasil
belajar siswa, hal ini didasarkan pada peningkatan
hasil belajar siswa pada siklus 1 dan Il dimana pada
siklus T pertemuan 1 mnilai persentase ketuntasan
siswa sebesar 50%. pertemuan keduan 66% dan
pada siklus 1l pertemuan 1 mangalami peningkatan
dengan nilai persentase ketuntasan sebesar 83,34%.
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi
serta memberikan informasi kepada guru kimia
disekolah dalam meningkatkan partisipasi  dan
keaktifan siswa selama kegiatan belajar mengajar
dilaksanakan.
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